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Dalam rangka mewujudkan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) yang mampu memberikan nilai tambah
terhadap penguasaan teknologi dan SDM, Pemerintah terus melakukan upaya transformasi kebijakan
pengembangan KEK. Salah satunya yakni dengan mengembangkan KEK Kesehatan yang diharapkan akan
menarik minat banyak penduduk Indonesia untuk mengalihkan perawatan medis yang dilakukan di luar
negeri menjadi ke dalam negeri.

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Airlangga Hartarto yang juga merupakan Ketua Dewan Nasional
KEK mengungkapkan bahwa bentuk, besaran, dan proses fasilitas yang diberikan KEK harus di-review
kembali, terutama untuk menghadapi persaingan global dan menarik investas di Indonesia. Dengan telah
disetuyjuinya KEK Sanur oleh Dewan Nasional KEK, diharapkan akan memberikan manfaat dalam
penghematan devisa dan peningkatan ekonomi negara, sekaligus peningkatan fasilitas kesehatan yang ada di
Indonesiamelalui transfer of knowledge.

Di sela-sela rangkaian event KTT G20, Wakil Menteri BUMN |1 Kartika Wirjoatmodjo didampingi Staf
Ahli Bidang Regulasi, Penegakan Hukum, dan Ketahanan Ekonomi Kementerian Koordinator Bidang



Perekonomian Elen Setiadi beserta para Pemimpin Redaksi media nasional dan sgjumlah Pejabat Eselon |
dan I Kemenko Perekonomian melakukan kunjungan ke KEK Sanur, Rabu (16/11).

Keberadaan pembangunan KEK Sanur diharapkan mampu menyerap 4-8% pasien WNI yang sebelumnya
berobat ke luar negeri menjadi berobat ke KEK Sanur dengan total pasien berkisar 123.000 hingga 240.000
orang pada 2030 nanti. Kemudian hingga tahun 2045, juga diharapkan penghematan devisa yang mencapai
total Rp86 triliun dan penambahan devisa pada periode yang sama mencapai total Rp19,6 triliun.

Dengan total 1ahan mencakup 41,26 Ha, KEK Sanur diharapkan akan menarik investasi dengan total Rp10,2
triliun hingga 2028 serta menyerap tenaga kerja sebanyak 43.647 orang pada 2045. Ke depan, KEK Sanur
ini diharapkan juga akan mengurangi terjadinya devisa outflow dan memperkuat Bali sebagai destinasi
pariwisata komprehensif.

Guna mencapai hal tersebut, tentunya pembangunan infrastruktur pendukung di area Sanur juga perlu
dikembangkan. Pelabuhan Sanur menjadi salah satu infrastruktur pendukung yang penting, khususnya dalam
memperkuat konektivitas antarpulau dan meningkatkan pertumbuhan pariwisata di Bali. Deputi VI
Kemenko Perekonomian Wahyu Utomo, yang juga selaku Ketua Tim Pelaksana Komite Percepatan
Penyediaan Infrastruktur Prioritas (KPPIP) menggak seluruh rombongan untuk mengunjungi Pelabuhan
Sanur yang baru sgja diresmikan oleh Presiden Joko Widodo pada 9 November 2022 |alu.

Pelabuhan yang mulai dibangun pada Desember 2020 tersebut menjadi salah satu Proyek Strategis Nasional
(PSN) yang diatur dalam Peraturan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Nomor 9 Tahun 2022. Saat
ini, pelabuhan tersebut sudah dioperasikan untuk penyeberangan ke Pulau Nusa Penida, Nusa Ceningan, dan
Pulau Nusa Lembongan.

“Pelabuhan Sanur akan memperkuat konektivitas antarpulau dan berperan dalam kunjungan wisatawan
khususnya pada Sanur, Nusa Penida, dan Nusa Ceningan atau kawasan Segitiga Emas Bali. Selain itu,
tentunya juga untuk mengakomodas peningkatan kunjungan wisatawan di Provins Bali sebagaimana
amanat Presiden Jokowi yaitu memastikan Provins Bali menjadi tujuan wisata utama di Indonesia,” ungkap
Deputi Wahyu.

Lebih lanjut, Deputi Wahyu menuturkan bahwa Pelabuhan Sanur menjadi salah satu bentuk percepatan
pelaksanaan PSN yang ditunjukkan dengan terselesaikannya pembangunan lebih cepat dari target yang
ditetapkan. Pelabuhan tersebut ditargetkan akan beroperasi pada tahun 2023, namun pada Q4-2022 telah siap
untuk beroperasi melayani penumpang.

Sementara itu, untuk rencana pengembangan jangka pendek, Pelabuhan Sanur diproyeksikan akan melayani
naik turun penumpang sebanyak 1,8 juta orang. Sementara untuk jangka panjang, pelabuhan tersebut
direncanakan akan melayani sebanyak 4,5 juta penumpang.

Dengan beroperasinya Pelabuhan Sanur tersebut, diharapkan dapat mempermudah dan memberikan
kenyamanan akses transportasi bagi masyarakat yang akan bertolak menuju Nusa Penida dan Nusa
L embongan terutama saat ombak dalam kondisi pasang. (map/dft/fsr)
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